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KONSEP PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
By.Aprilia Tina Lidyasari, S.Pd

Lasar Belakang
Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. Kebenaran

“wrwz bangsa Indonesia adalah “ 4 Multicultural Country” ini dapat dilihat dari
=is sosio-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Sekarang ini,
umizh pulau yang ada dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
wmar 17.000 pulau besar dan kecil. Populasi penduduknya berjumlah lebih dari 200
- wa. Terdiri dari 656 suku bangsa dengan suku bangsa yang terbesar adalah etnik
wwaz (41.71%), baru kemudian disusul sunda (15.41%), Melayu (3,35%), Batak
= 12%:), Minangkabau (2,75%), Bali (1,51%), Sasak (1,30%), Makassar (0,99%),
Tesbon (0,94%), Cina (0,86%), dan etnik lainnya (15,96%). Selain multi-etnik,
“siemesia juga multi-lingual yakni keunikan bahasa daerah yang beragam menempati
wmizh terbanyak di dunia (lebih dari 500 bahasa daerah). Selain itu mereka juga
‘memzanut agama dan kepercayaan yang beragam seperti Islam, Katholik, Kristen
Sewsestzn, Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai macam aliran kepercayaan.
Sementara itu Dirjen Bimbingan Islam Depag RI. A Qodri Azizy menyatakan bahwa
“ismesia memang plural, bail dari sisi suku maupun bangsa. Keadaan yang demikian
‘messpakan realitas yang telah ditetapkan Tuhan yang harus diterima. Nanti di akherat
.iss z2kan menjelaskan kenapa kalian berbeda-beda, demikian ungkapnya
%.=daulatan Rakyat, 7 Februari 2005).

Keberagaman suku, etnis, budaya, bahasa, agama dan lain-lain adalah potensi
e k=unikan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebagai bangsa yang besar. Akan
‘=i keberagaman yang ada menjadikan bangsa Indonesia kaya ini diakui atau tidak
skam dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekarang ini dihadapi
‘ssmes= ini. Korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme, perseteruan politik, kemiskinan,
\sherasan, separatisme, indonetrasi (mengkomunikasikan kepercayaan berdasarkan
\iussaan dan mencegah kemungkinan nilai-nilai yang tidak dikehendaki secara
=), perusakan lingkungan dan hilangnya rasa kemanusiaari untuk selalu
mesghormati  hak-hak orang lain, adalah bentuk nyata sebagai bagian dari
swiskultural.  Suminto A. Sayuti (2005) tokoh budayawan berpandangan bahwa
wmmsi “kesurupan budaya” terjadi ketika sebagian masyarakat kita kini menjadi




